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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pelaksanaan Ibadah Kurban Masa Pandemi
Covid-19 di LAZIS Muhammadiyah Lamongan: Analisis Komparatif Fatwa
MUI Nomor 36 Tahun 2020 dan Keputusan Majelis Tarjih Wa Tajdid Pada PP
Muhammadiyah Nomor 06/Edr/1.0/E/2020” merupakan penelitian yang

meniawab dua rumusan masalah. vaitu: 1. Bagaimana nelaksanaan ibadah kurban

di I mana
anal AZIS
Mul 2020
dan l0Mmor
06/1

>ngan
pen, udian
mer yang
diar

masa
pan sama
den, ’DM,
dan 1syrik
sert aiyah
Lan urkan
kep (37),
kaw pasca
ben santri
atat ahwa
pele diyah
Lan ihkan
dan tusan
Maj 12020
tent AZIS
Muhammadiyah Lamongan telah melaksanakan secara optimal yakni proses

pelaksanaan ibadah kurban LAZIS Muhammadiyah Lamongan dengan
menyalurkan hewan dan daging lalu didistribusikan kepada target sasaran.
LAZIS Muhammadiyah Lamongan juga turut berkontribusi dalam
penanggulangan dampak covid-19 yaitu dengan pemberian sembako, alat APD,
penyemprotan disenfektan, dan pemberian sabun cair kepada masyarakat yang
terdampak dan membutuhkan.

Kepada pihak LAZIS Muhammadiyah Lamongan untuk dapat
mengembangkan menjadi Lembaga Amil Zakat Nasinoial yang lebih baik untuk
masyarakat, terpercaya dan tetap berkiprah melayani masyarakat. Serta
senantiasa mgeoptimalkan program-program yang ada dan menciptakan
pembaharauan-pembaharuan yang mampu menjawab problematika sosial.

Kata kunci: kurban, Lazismu, MUI, Majelis Tarjih wa Tajdid, covid-19
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pada era modern seperti saat ini. sumber ilmu pengetahuan dan
iptasi
valan-
1lama

erjadi

yang
qusia.
khluk

al-hal

untuk

untuk

mendekatkan diri kepada Allah SWT serta bentuk rasa cinta dan syukur bagi

umat Islam. Salah satunya adalah ibadah kurban. Ibadah kurban

dilaksanakan setelah ibadah salat Iduladha, ibadah kurban ini adalah bentuk

ibadah yang mengutamakan nilai sosial dan rasa kepedulian terhadap
sesama umat Islam serta bentuk syukur kepada Allah SWT.

Secara etimologis, kurban berarti sebutan bagi hewan yang

dikurbankan atau sebutan bagi hewan yang disembelih pada hari raya



Iduladha, sedangkan menurut fikih kurban adalah hewan-hewan yang
disembelih pada hari raya Iduladha dalam rangka mendekatkan diri kepada

Allah SWT.!

Adapun dasar hukum kurban telah dijelaskan dalam firman Allah

itu:

o

@

25 all)
5 4l

-

l'idak ada satu amal pun yang dilakukan anak cucu Adam pada

hari raya kurban yang lebih dicintai Allah SWT, dibandingkan
amalan menumpahkan darah (hewan). Sesungguhnya ia (hewan-
hewan yang dikurbankan itu) pada hari Kiamat kelak akan datang
dengan diiringi tanduk kuku, dan bulu-bulunya. Sesungguhnya
darah yang ditumpahkan (dari hewan itu) telah diletakkan Allah
SWT di tempat khusus sebelum ia jatuh ke permukaan tanah. Oleh
karena itu, doronglah diri kalian untuk suka berkurban.”

'Wahba Az-Zuhayli, Figh Islam Wa Adillatuhu (Jilid 4) Terjemah, (Jakarta: Gema Insani, 2011),
251.

> Maulana Muhammad, A/-Qur’an Terjemah dan Tafsir: Juz XXIV, (Jakarta: Darul Qutubil
Islamiyah, 2014), 881.

? Abu Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, Juz 2 (ditahqiq oleh
Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagqi), (t.tp: Darul Ihya Al-Kutub al-‘ Arabiyyah, t.th), 1045.



(HR Al-Hakim, Ibnu Majah, dan At-Tirmidzi, yang berkata:

kualitas hadis ini hasan ghariib).

Para fuqgoha berbeda pendapat dalam menentukan hukum kurban,
adapun menurut mazhab-mazhab selain mazhab Hanafi menghukumi sunnah

dapat

urban

abda:
mrban,

lirnya

1laran

g I WHO
memaparkan virus ini pertama kali dari kasus di Wuhan, Cina yaitu

penularan antara manusia dan hewan.’ Virus ini bermula menyerang sistem

pernapasan manusia seperti flu, batuk kering, bersin, demam, dan lain-lain.

* Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi, Fikih Empat Mazhab (Jilid 2) Terjemah, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2015), 671.

> Muhammad Nashiruddin, Shahih Sunan Ibnu Majah ( Jilid 3), (Jakarta: Pustaka Azam, 2007),
116.

8 WHO, “Coronavirus Disease”, www.who.int, (diakses pada 19 Oktober 2020).

7 Silpa Hanoatubun, “Dampak Covid-19 Terhadap Perekonomian Indonesia", Journal of
Education, Psychology and Counseling, (Vol. 2, No. 1, 2020), 147.


http://www.who.int/

Dan yang lebih bahaya bisa menyerang sistem organ tubuh. Nama virus

corona menjadi perbincangan hangat terkini disemua kalangan masyarakat di
dunia.®

Virus corona di Indonesia menjadi persoalan baru, dan masih

Islam

a diri

id-19

2lisah
it ini
yang
1k ada
4/lah;
mberi
satu.”
(QS. At-Taghabun [64]: 11)"°
b. Perintah menghindari Wabah
Meskipun wabah adalah bentuk ujian dari Allah bukan berarti kita

hanya pasrah dengan keadaan, agama mengajarkan kita untuk

¥ Masrul et. al, Pandemi Covid-19: Persoalan dan Refleksi di Indonesia (Yayasan Kita Menulis:
Medan, 2020), 2.

? Hasib Noor, Covid-19: Panduan As-Sunnah Ketika Pandemi, (Tertib Publishing: Malaysia,
2020), isi bagian 4.

' Maulana Muhammad , A/-Qur’an Terjemah...,7164.



menghindari segala sesuatu yang mengancam keselamatan jiwa.'' Serta
orang yang terjangkit covid-19 yang secara sadar maka selayaknya
mampu menahan diri untuk tidak berinteraksi dan berkumpul dengan
masyarakat, demikian sama halnya membantu pemerintah dalam

| agar

I[srail,
arena
sakan
mnusia
orang

inusia

knya,
rnatif
kemudahan tanpa meninggalkan kewajiban ibadah secara mutlak,

terutama masa pandemi covid-19 seperti saat ini.'"* Sebagaimana firman

" LPBKI MUI Pusat, Figh Wabah: Panduan Syariah, Fatwa Ulama, Regulasi Hukum, dan
Mitigasi Spiritual, (Albayzin: Jakarta Selatan, 2020), 19.

' Wawan E. Efendi, Covid-19 Become a Fully Human Again, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2020), 79.

'3 Maulana Muhammad, A/-Qur’an Terjemah dan Tafsir, (Jakarta: Darul Kutubil Islamiyah,
2014), 172.

'Y LPBKI MUI Pusat, Figh Wabah: Panduan Syariah...,21.



Allah:  “..Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu... ”(QS. Al-Bagarah [2]: 185)"

Hadirnya virus corona di Indonesia membawa perubahan besar

dalam berbagai aspek kehidupan, seperti; pekonomian, pendidikan, sosial,
genai

iitkan

sosial

9, hal

ambil
yang
silitas
a dan
id-19
yama.
n diri
dengan Tuhan, yang biasanya dilakukan secara bersama-sama. Dalam kondisi
seperti saat ini perlu menyesuaikan diri untuk melindungi dari para
jemaahnya dari wabah covid-19, dengan pemberlakuan social/physical

distancing.'®

"> Kementrian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an Al-Karim dan Terjemah, (Surabaya: Halim,
2014), 28.

' Muh. Hasrul, “Aspek Hukum Pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) Dalam
Rangka Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19)”, Jurnal Legislatif; (Vol.7 No.2,
tahun 2020), 394.



Negara ini sedang mengalami situasi yang tidak baik dengan
berbagai macam persoalan nasional. Pelaksanaan ibadah kurban yang
bertepatan pada hari raya Iduladha dan hari tasyrik tahun 2020 tentu juga
mengalami penyesuaian sebab adanya wabah ini. Berangkat pada Peraturan

ntang
erkait
daran
ntang

1alam

yang

intah,

dapat

arkan

masa

tuang

pada PP Muhammadiyah Nomor 06/Edr/1.0/E/2020 tentang pelaksanaan
ibadah kurban masa pandemi covid-19.

Untuk meminimalisir penularan wabah covid-19 saat pelaksanaan

ibadah kurban, dapat dilakukan dengan bersama berkoordinasi atau

mewakilkan kepada lembaga atau organisasi seperti Lembaga Amil Zakat

Nasional (LAZIS) dalam pelaksanaan ibadah kurban. Hal ini sebagaimana

"7 Surat Edaran, Kementrian Pertanian Nomor 0008/SE/PK.320/F/06/2020 Tentang Pelaksanaan
Kegiatan Kurban Dalam Situasi Wabah Bencana Nonalam Covid-19.



terkandung dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia dan keputusan Majelis
Tarjih wa Tajdid pada PP Muhammadiyah. Maka penulis melakukan
penelitian, yaitu dengan mengidentifikasi kondisi pelaksanaan ibadah kurban

saat wabah covid-19 di LAZIS Muhammadiyah Lamongan kemudian

yang

litian
1demi
‘atwa

Pada

nalan
arkan

erapa

1. Definisi kurban dan landasannya dalam syariat Islam.

2. Pengertian covid-19 dan menurut pandangan Islam.

3. Pelaksanaan ibadah kurban masa pandemi covid-719 di LAZIS
Muhammadiyah Lamongan.

4. Para pihak yang berperan dalam pelaksanaan ibadah kurban masa pandemi

covid-19 di LAZIS Muhammadiyah Lamongan.



5. Hasil fatwa MUI Nomor 36 Tahun 2020 tentang pelaksanaan ibadah
kurban masa pandemi covid-19.
6. Hasil keputusan Majelis Tarjih wa Tajdid pada PP Muhammadiyah

Nomor 06/Edr/I1.0/E/2020 tentang pelaksanaan ibadah kurban masa

-19di
omor

a PP

serta

karya

AZIS

id-19
MUI
Nomor 36 Tahun 2020 dan keputusan Majelis Tarjih wa Tajdid pada PP

Muhammadiyah Nomor 06/Edr/1.0/E/2020.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan batasan masalah di atas, maka dapat

diambil rumusan masalah sebagai berikut:
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. Bagaimana pelaksanaan ibadah kurban masa pandemi covid-79 di LAZIS
Muhammadiyah Lamongan ?

. Bagaimana analisis komparatif pelaksanaan ibadah kurban masa pandemi
covid-19 di LAZIS Muhammadiyah Lamongan dalam prespektif fatwa

pada

yang
‘putar
akan

litian

sratur

anian

pada
Proses Penyembelihan Hewan Kurban di Masa Pandemi Covid-19 Di
Kabupaten Manokwari Provinsi Papua Barat.” Persamaan dengan
penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang pelaksanaan kurban
masa pandemi covid-/9. Namun perbedaannya jurnal tersebut lebih
membahas pada proses penyembelihan hewan kurban di masa pandemi
covid-19 di Kabupaten Manokwari Provinsi Papua Barat, sedangkan

penelitian ini lebih berfokus pada pelaksanaan ibadah kurban masa



11

pandemi covid-19 di LAZIS Muhammadiyah Lamongan: analisis
komparatif fatwa MUI Nomor 36 Tahun 2020 dan keputusan Majelis
Tarjih Wa Tajdid pada PP Muhammadiyah Nomor 06/Edr/L.0/E/2020 ."®
2. Jurnal ini oleh Ayutha Wizinindyah tahun 2020, Universitas
Pada

ngan

masa

lebih

I New

lebih

19 di

MUI

da PP

legeri
ration
Due to The Covid-19 Experiences trom Indonesia.  Persamaan dengan
penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang pelaksanaan kurban
masa pandemi covid-19. Namun perbedaannya jurnal tersebut lebih

membahas tentang inovasi pelaksanaan ibadah kurban saat covid-79 di

'8 Edi Puwono, “Penerapan Higiene Personal pada proses penyembelihan hewan kurban di masa
pandemi covid-19 di Kabupaten Manokwari Provinsi Papua Barat”, (Jurnal - Prosiding Seminar
Nasional Pembangunan dan Pendidikan Vokasi Pertanian, Politeknik Pembangunan Pertanian
Yogyakarta Magelang, Yogyakarta, 2020).

' Ayutha Wizinindyah, “Potret Penyembelihan Hewan Qurban Pada Era New Normaldi
Kabupaten Kotawaringin Barat”, (Jurnal - E-Prosiding Seminar Nasional Ilmu Peternakan
Terapan, Peternakan Politeknik Jember-Jember, 2020).



12

Indonesia sedangkan, penelitian ini lebih berfokus pada pelaksanaan
ibadah kurban masa pandemi covid-79 di LAZIS Muhammadiyah
Lamongan: analisis komparatif fatwa MUI Nomor 36 Tahun 2020 dan

keputusan Majelis Tarjih Wa Tajdid pada PP Muhammadiyah Nomor

suatu
arkan

akan

id-19

masa
jalam

ajelis

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian tersebut, maka penulis mengharapkan
penulisan ini dapat memberikan kemaslahatan sebagaimana yang terkandung

didalamnya. Adapun kegunaan hasil penelitin ini, antara lain:

2 Abdul Syatar, et. al, “Qurban Innovation Due to The Covid-19: Experiences from Indonesia”,
(Jurnal - Euoropean Journal of Molecular & Clinical Medicine, UIN Alauddin Makassar,
Makassar, 2020).
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1. Aspek Teoristis
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya tentang pelaksanaan ibadah
kurban masa pandemi covid-/9 di LAZIS Muhammadiyah Lamongan
tusan

‘omor

sahan
awab

arkait

dikan

>dang

[ [ pondemi

covid-19 di LAZIS Muhammadiyah Lamongan: analisis komparatif fatwa
MUI Nomor 36 Tahun 2020 dan keputusan Majelis Tarjih Wa Tajdid pada
PP Muhammadiyah Nomor 06/Edr/I1.0/E/2020, tentu dianggap perlu

menjelaskan beberapa istilah antara lain:
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1. Covid-19 adalah wabah penyakit yang menular sangat cepat disebabkan
oleh virus corona, gejala umum yaitu gangguan pernapasan, batuk,
demam dan kesulitan pernapasan bahkan menyerang sistem organ tubuh.

2. Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah (LAZIS) Muhammadiyah

elalui
dana

atau

sadah
arkan
varah

irakat

ajelis

1demi

>ngah
masyarakat secara kritis dan dinamis.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah salah satu langkah ilmiah yang
digunakan untuk memperoleh data dan jawaban terhadap persoalan tertentu.
Penelitian adalah penelitian lapangan (field research) yaitu metode
kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan dengan cara menyelidiki,

menemukan, menelaah dan mengkaji terhadap objek yang diteliti secara
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sistematis dengan sumber data yang ada untuk memperoleh informasi yang
diharapkan.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam metode penelitian ini

adalah sebagai berikut:

iatas,

diyah

anaan

diyah

masa

imber
data yang berkaitan dengan penelitian ini. lerdapat tiga sumber data
yaitu:
a. Sumber primer
Sumber primer merupakan sumber data yang utama dan berkaitan
dengan persoalan yang diteliti. Dalam penelitian ini, sumber primer
yang diperoleh yaitu dari lokasi penelitian (observasi) dilanjutkan

dengan wawancara kepada pihak-pihak yang terkait dalam



a.

16

pelaksanaan ibadah kurban masa pandemi covid-79 di LAZIS
Muhammadiyah Lamongan, seperti Direktur Eksekutif, Direktur
Fundraising, Bendahara serta anggota lain yang terlibat pada

pelaksanaan ibadah kurban masa pandemi covid-79 di LAZIS

pada
tikel,

in ini

ntang

a PP

anaan

Observasi adalah proses pengumpulan data dengan teknik
memperhatikan, dan mendokumentasiskan terhadap sesuatu yang
dijadikan sumber data.’’ Dalam penelitian ini penulis melakukan
pengamatan ke lokasi penelitian di kantor LAZIS Muhammadiyah

Lamongan.

2! Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011),

33.
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b. Wawancara adalah proses penggalian data menggunakan teknis

tanya jawab antara pewawancara dan narasumber dengan
mengajukan pertanyaan secara berurutan untuk mendapat informasi
dari objek yang diteliti.’? Tujuan dilakukan wawancara adalah untuk

)roses

AZIS

pada
eknik
>ngan

arkait

yang
untuk
1akan
untuk menggali data tentang pelaksanaan ibadah kurban masa
pandemi covid-19di LAZIS Muhammadiyah Lamongan.
Editing ialah tahap pemeriksaan kembali dari informasi data yang
telah diperoleh dan tersusun sistematis kemudian disesuaikan serta
diselaraskan dengan teori hukum yang ada. Teknik ini digunakan

penulis untuk mengetahui keselarasan fatwa MUI Nomor 36 Tahun

2 M. Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Prenamedia Grup, 2013),

143.
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2020 dan keputusan Majelis Tarjih wa Tajdid pada PP
Muhammadiyah Nomor 06/Edr/I1.0/E/2020 terhadap pelaksanaan
ibadah kurban masa pandemi covid-/9 di LAZIS Muhammadiyah
Lamongan.
telah
yang
akhir
\alisis
covid-
fatwa

h wa

untuk
tanya
>nulis
menggunakan penelitian kualitatit yaitu penelitian yang dilakukan
dengan mengumpulkan data bertujuan untuk menguji suatu teori atau
hukum tertentu™, serta menggunakan metode analisis deskriptif yaitu
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti

melalui data yang telah terkumpul melalui pendekatan komparatif.

3 Johni Dimyati, Metode Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya, (Jakarta: Kencana, 2013), 9.
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Penulis menggunakan metode penelitian ini untuk objek yang
akan diteliti yaitu tentang pelaksanaan ibadah kurban masa pandemi
Covid-19 di LAZIS Muhammadiyah Lamongan: analisis fatwa MUI

Nomor 36 Tahun 2020 dan keputusan Majelis Tarjih Wa Tajdid pada

litian

1atika

>nulis
litian
iputi,
salah,

ional,

etode

istinbat yang digunakan Majelis Ulama Indonesia Nomor 36 Tahun 2020

dan keputusan Majelis Tarjih wa Tajdid pada PP Muhammadiyah Nomor

06/Edr/1.0/E/2020 tentang pelaksanaan ibadah kurban masa pandemi covid-
19.

Bab ketiga menjelaskan tentang pelaksanaan ibadah kurban masa

pandemi covid-19 di LAZIS Muhammadiyah Lamongan. Untuk sub bab

pertama memaparkan tentang profil dan ruang lingkup (latar belakang, visi,
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misi, struktur organisasi, dan program-program). Untuk sub bab kedua

menjelaskan tentang kondisi pelaksanaan ibadah kurban masa pandemi
covid-19 di LAZIS Muhammadiyah Lamongan.

Bab keempat merupakan pelaksanaan ibadah kurban masa

\alisis

[arjih

yang

masa

\alisis

AZIS

“ahun

diyah

yang

>njadi



BABII
FATWA MUI NOMOR 36 TAHUN 2020 DAN KEPUTUSAN MAJELIS
TARJIH WA TAJDID PADA PP MUHAMMADIY AH NOMOR

06/EDR/I.0/E/2020 TENTANG PELAKSANAAN IBADAH KURBAN MASA

MUI
181 ini
yang
ridhai
1 para
t dan

n dan

oleh

lembaga yang disebut dengan Komisi Fatwa. Terdapat teknik-teknik

** Majelis Ulama Indonesia, “Sejarah MUI”, dalam https:/mui.or.id/sejarah-mui/,diakses pada 10
Desember 2020.

» Wasmukan Anggota MUI Jawa Timur, disampaikan dalam acara Daring Praktik Fatwa
Kontemporer Prodi Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah dan Hukum UINSA Surabaya, 8
Oktober 2020.

21


https://mui.or.id/sejarah-mui/
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yang dilakukan Majelis Ulama Indonesia dalam menetapkan fatwa,

.26
antara lain:

1) Kajian komprehensif, hal ini dilakukan sebelum penetapan fatwa

untuk memperoleh pemahaman yang utuh dalam memahami obyek

maan

ngan

1 atas

imam

serta

yang

>serta

ukum

sdaan

pendapat dikalangan mazhab. Maka cara yang pertama ialah

penetapan  fatwa

metode jam’u wa  al-taufig

(mengkompromikan) dari pendapat-pendapat yang dikemukakan.

Jika tidak ditemukan titik terang cara selanjutnya adalah didasarkan

%% Ainul Yaqin Sekretaris Umum MUI Jawa Timur, disampaikan dalam acara Daring Praktik
Fatwa Kontemporer Prodi Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah dan Hukum UINSA Surabaya,

8 Oktober 2020.
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pada hasil tarjih, yaitu melalui metode perbandingan menggunakan
kaidah-kaidah ushul figh.

5) Penetapan fatwa terhadap masalah yang tidak ditemukan pendapat
hukum dikalangan ulama mazhab dan ulama mu’tabar, maka

ayani

oleh

1qasid

ynesia

. dari

suatu
kejadian yang tidak ada kejelasan hukum baik dalam Al-Qur’an
maupun hadis, dengan hukum suatu peristiwa yang ditegaskan
hukumnya dalam sumber-sumber tersebut karena ada persamaan
illat (motif hukum) diantara keduanya.”®

2) Istihsan

27 :
Ibid.
2 Harun Nasution, et . al, Ensiklopedia Islam...,791.
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Istihsan menurut bahasa berarti baik, sedangkan menurut Imam
Al-Bazdawi istihsan adalah perpindahan dari suatu hukum yang
ditentukan qiyas kepada qiyas yang lebih kuat darinya.”’
Sedangkan dalam ushul figh berarti meninggalkan suatu hukum

ukum

lebih

oalan
mnya

isalah

atau

>ncari

yang
bersitat aplikatif dalam persoalan yang belum disyariatkan
hukumnya.*?

S) Sadd al-zZiri’ah

** Syaikh Abdul Wahhab Khallaf, /jtihad Dalam Syariat , terj. Rohidin Wahid, (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2015), 300.

%Harun Nasution, et . al, Ensiklopedia Islam.., 458.

*! Proyek Pembinaan Pangan Halal, Pedoman Fatwa Produk Halal, (Departemen Agama R.I:
Ditjen Bimas dan Penyelenggara Haji, 2003), 14.

32 Syaikh Abdul Wahhab Khallaf, Jjtihad Dalam Syariat...,328.
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Menurut ushul figh sadd al-dzari’ah yaitu menutup jalan yang
akan membawa pada kejahatan atau kebinasaan.> Maka dapat
sadd al-dzari’ah diartikan sebagai penetapkan hukum larangan

atas suatu perbuatan tertentu yang pada dasarnya diperbolehkan

yang

oman

sadah

vabah
tetap
1laran
perlu
masa
dasar
penetapan fatwa MUI:
1) Al-Qur’an
Al-Qur’an secara bahasa berarti bacaan, berbicara, atau
melihat dan menelaah. Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi

Muhammad Saw. berbentuk sekumpulan wahyu Allah melalui

3 Nurhayati dan Ali Imran Sinaga, Figh dan Ushul Figh, (Jakarta: Prenamedia Group, 2018), 41.
3 Munadi, Pengantar Ilmu Ushul Figh, (Sulawesi: Unimal Press, 2017), 67.
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1.3

perantara Malaikat Jibri Al-Qur’an ditetapkan sebagai sumber

utama dalam hukum Islam dan sebagai dalil utama fikih. Kedudukan
Al-Qur’an sebagai sumber utama dalam menetapkan hukum, maka
Al-Qur’an menjadi sumber dari segala sumber hukum.*

MUI

atkan

nama

Allah

Maha
Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan
berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk
patuh (kepada Allah).” (QS. Al-Hajj [22]: 34)*®

s g by g ..

Artinya:

3> Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid I, Cet ke-5, (Jakarta: Kencana, 2008), 57.
**Tbid, 85.

37 Maulana Muhammad, A/-Qur’an Terjemah..., 881.

¥ Kementrian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an..., 336.
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“Maka makanlah sebagian daripadanya dan (sebagian lagi)
berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara lagi
fakir.” (QS. al-Hajj [22]: 28)*’

b. Firman Allah tentang wabah penyakit

>ngan
1 dan
rang-
timpa
ilaihi

\t:
U
C=

o —

e
S

kA
(N

tidak

lalam

nnya.
OCEUllggUllllyd y'dllg UCII1IKIdll 1tu dauddlidll 111uddil U'dgl Allah.
Supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput
dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira atas apa
yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai
setiap orang yang sombong dan membanggakan diri,.” (QS.
Al-Hadid [57]: 22-23)"

c. Firman Allah ibadah pada kondisi wabah

¥ 1bid., 335.
“ Ibid., 24.
1 1bid.,540.



Artinya:

“..Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan

28

Y
S

W

tidak

menghendaki kesukaran bagimu...” (QS. Al-Bagarah [2]:

PRy Y]

perkataan-perkataan Nabi. "
Dasar istinbat hukum dalam penetapan fatwa

bersumber dari sunnah atau hadis adalah sebagai berikut:

a. Hadis riwayat At-Tirmidzi

** Kementrian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an Al-Karim..., 28.
* Ibid., 557.
* Totok Jumantoro dan Samsul Munir, Kamus Iimu Ushul...,300.

e
318\

&

nurut
dan

hadis
ngan
ashul.
1adis.
garah

pada

MUI
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yang
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c. Hadis riwayat Muslim
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* Muhammad Nashiruddin, Shahih Sunan Tirmidzi Jilid 2 (terjemah Fachrurazi), (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2006), 116.
* Muhammad Nashiruddin, Shahih Sunan Ibnu Majah.., 116.



30

Gy a2 T 052 1 s 2l ey g5 S
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Artinya:

Nari Aicviah va  “Qacimacithnua Dacnlnillalh Qavxs maﬂyuruh

nduk.
untuk
Vahai
utnya
asah).

yang
golok
1, dan
~vahai
nmad
a itu.

>cuhnya
Nabi melarang untuk makan daging kurban setelah tiga
hari”. Kemudian beliau bersabda: " Makanlah, jadikanlah
dan simpanlah.” (HR. Muslim)

d. Hadis riwayat Bukhari

" Imam Al-Mundziri, Mukhtasar Sahith Muslim, (Jakarta: Ummul Qura, 2016), 618.
* Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim Jilid 9, (Jakarta: Darus Sunnah, 2012), 546.
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Artinya:

“Mari NTahi CQawvrr cacimacithnua halian haroalAda: “Til-a kamu

calian
kamu
m al-

figh
yang
rsifat
1 figh
yang

untuk

MUI

bersumber dari kaidah-kaidah figh adalah sebagai berikut:

a. e 3?3 ),@‘}1 “Tidak boleh membahayakan diri dan

membahayakan orang lain.”'

* Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Sahih Bukhari Muslim (terjemah Muhammad Ahsan bin
Usman), (Jakarta: PT Alex Media Komputindo, 2017) , 835.

* Moh. Mufid, Kaidah Figh Ekonomi Syariah, (Ebookuid:2017), 9.

STA. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih, Cet ke-7, (Jakarta: Kencana, 2017), 11.
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Dari dua kata ;> dan ;> memilik makna yang sama

yaitu berbahaya. Kata ;5> bermakna membahayakan diri sendiri

1 diri

1akan
y luas
aensi.

p diri

lukan

.acam
untuk
Maka
sesuai dengan kaidah ini menolak matsadah (kerusakan) yang
akan berakibat buruk lebih diutamakan daripada mencari

kemaslahatan.

o) & JZ 4321 “Kesulitan mendatangkan kemudahan.”*

ey

2 Sofyan A. P. Dan Zulkarnain S., Ushul Figh Dari Nalar Kreatif Menuju Nalar Progresif;
(Malang: Inteligensia Media, 2020), 79.
> A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih...,11.

*bid.,55.



@

33

Kata 422l menurut bahasa berarti kelelahan, kesukaran,

kesulitan. Sedangkan y...2)| secara bahasa adalah kemudahan. Jadi

1rralrina Adawi Laidalh tancnlhit adalalh Lacnlitan alrasn. m,\“flfu-nvlgkan

indonesia mengikuti aturan dari pemerintah.

-

ulitan
ecara

a ada

impin

sikuti

tanah
ipkan
ujuan

akyat

e. by MAJ\ ] :}&Y\ “Hukum asal dalam ibadah adalah tauqif

(berhenti) pada dalil yang jelas (sahih) baik Al-Qur’an dan

Hadis.”’

> Ibid.

*Ibid, 15.

°7 Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: 36 Tahun 2020 Tentang Shalat Iduladha dan
Penyembelihan Hewan Kurban Saat Wabah Covid-19, 8.
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Makna kaidah ini yaitu hukum asal ibadah adalah

berdasarkan pada syariah yang telah ditetapkan.

4) Pendapat Para Ulama

~ Tuanntan an Qawlblian: Aalawa itk AT AMAL A At~ slaad 1,
t I tent urban

stahiq
enuhi
harga
yang
ingga
rusak
t pun
irban.
1 dan

b. Imam Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad Al-Ghazali dalam

Al-Wasith fi al-Madhab tentang ibadah kurban boleh diwakilkan.

S B s s 13 3 0 s i S

58 Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl Syams Imam As-Sarkhasi, A/-Mabsut As-Sarkhasi.., 157.
% Imam Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad Al-Ghazali, A/-Wasith Fi Al-Madhab, Jilid 7,
(Kairo: ar As-Salam, 1417), 141.
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5)

35

Artinya:

“Orang yang kurban disunnahkan melaksanakan sendiri
penyembelihan. Apabila tidak mampu menyembelih,
maka ia menyaksikan penyembelihannya dan berniat pada
saat penyembelihan. Seandainya ia mewakilkan kepada

sesama muslim 1untuk menvembelih dan niat. maka

or 36

id-19

entu,
radah

yaitu

snular

1akan

Luaudii KULUAIL LIUAR Uldd Uigdlitl UCLigail uailyg diau vdiailg tdii yang
senilai, meskipun ada hajat dan kemaslahatan yang dituju. Apabila
hal tersebut dilakukan, maka dihukumi sebagai shadaqah.

Ibadah kurban dapat dilakukan dengan metode taukil, yaitu orang
yang berkurban menyerahkan dana senilai hewan ternak, lalu

diserahkan kepada pihak lain, individu atau lembaga, sebagai wakil



6)

36

untuk membeli hewan kurban, merawat, meniatkan, menyembelih,
maupun membagikan daging kurban.
Pelaksanaan penyembelihan herwan kurban harus tetap menjaga

protokol kesehatan untuk mencegah dan menekan potensi

njaga

dinya

ksana
asker,
lihan,

yelum

ngan

ajelis

andar
Sertitikasi Penyembelihan Halal.

d. Dalam ketentuan pada huruf c jika tidak dapat dilakukan, maka
penyembelihan dilakukan di area khusus dengan memperhatikan
protokol kesehatan, aspek kebersihan, dan sanitasi serta
kebersihan lingkungan.

e. Pelaksanaan penyembelihan kurban bisa mengoptimalkan

keluasan waktu selama 4 (empat) hari, mulai setelah pelaksanaan
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shalat Idul Adha tanggal 10 Dzulhijjah hingga sebelum maghrib
tanggal 13 Dzulhijjah.
f.Pendistribusian  daging kurban dilakukan dengan tetap

melaksanakan protokol kesehatan.

Jalam
>ngan

ovid-

nesia,

yang

dan

lisasi,

layah

di Indonesia.®’ Dalam menetapkan fatwa Muhamadiyah memiliki
lembaga tersendiri yatitu Majelis Tarjih, lembaga ini didirikan atas
keputusan kongres Muhammadiyah ke- XVI pada tahun 1927 dan usul

dari K.H. Mas Mansyur. Fungsi dari majelis tersebut yaitu

%0 Rizem Aizid, Biografi Ulama Nusantara, (Yogyakarta: Diva Press, 2016), 291.
6! M. Raihan Febriansyah, et. al, /00 Tahun Muhammadiyah Menyinari Negeri, (Y ogyakarta:
Maijelis Pustaka dan Informasi PP Muhammadiyah, 2013), xvi.
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mengeluarkan fatwa atau memastikan hukum tentang persoalan-
persoalan tertentu.®

Majelis Tarjih dalam menetapkan fatwa menggunakan sumber

hukum yaitu Al-Qur’an dan Hadis. Terdapat dua kecenderungan dalam

yang

1 dari

yang

ikum.

yang

[ segi

ngan

dalah
-akter
ajelis
yaitu
dipandang menurut sasarannya:”’
a. Pertama: pembaharuan dalam arti mengembalikan kepada

keasliannya atau kemurniannya, yaitu apabila tajdid tersebut

%2 Rumadi Ahmad, Fatwa Hubungan Antaragama di Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2016), 122.

63 St. Nurhayati, et. al, Muhammadiyah Dalam Prespektif Sejarah, Organisasi, dan Sistem Nilai,
Cet ke-2, (Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2020), 75.

% Haedar Nashir, Muhammadiyah Gerakan Pembaharuan, Cet ke-2, (Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah, 2016), 145.



39

sasarannya terkait dengan prinsip perjuangan yang sifatnya tetap
dan tidak berubah-ubah.

b. Kedua: pembaharuan dalam arti modernisasi, yaitu apabila tajdid

tersebut sasarannya terkait dengan persoalan seperti: metode,

atnya

vaktu

ipada
diyah
akkan
irakat

akan

» dari

Carjih
bagai
berikut:™
a. Bayani, metode bayani merupakan metode penetapan hukum yang
menggunakan pendekatan kebahasaan.
b. T7a’lili, metode ta’lili merupakan metode penetapan hukum yang

menggunakan pendekatan penalaran.

5 1bid., 76.
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c. [Istislahy, metode ini merupakan metode penetapan hukum yang
menggunakan kemaslahatan.
Adapun teknik yang digunakan Majelis Tarjih dalam
menetapkan hukum, sebagai berikut:*®
t ahli
umat
erkait
ijma’
i.
dan
1gkan
utkan
utkan
Carjih

tidak

C. Maslahah mursalah atau istislafy adalah upaya penggalian hukum
pada suatu persoalan yang tidak dijumpai dalam nash dengan
memperhatikan aspek kemaslahatan dan keselamatan serta

menghilangkan mudharat.”

% Bahar Agus Setiawan, “Manhaj Tarjih dan Tajdid: Asas Pengembangan Pemikiran dalam
Muhammadiyah ”, Tarlim Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 2 No. 1, (1 Maret 2019), 39.
7 Harun Nasution, Ensikiopedia Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1992), 406.

% Ibid., 271.

% Munadi, Pengantar Ilmu Ushul Figh.., 49.
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d. “Urf, menurut ahli figh adalah suatu kebiasaan baik yang dikenal
dikalangan masyarakat, baik berupa perkataan ataupun perbuatan.
‘Urf berbeda dengan adat karena adat adalah suatu kebiasaan yang

dilakukan secara berulang tanpa ada hubungan rasional.”

diyah

yelum
pada
h wa

va ini

dalil-

e
— 0%

[

“Dari Ummu Salamah (diriwayatkan), bahwasanya Nabi saw
bersabda: Apabila telah masuk hari kesepuluh (bulan Zulhijah),
dan salah seorang darimu ingin berkurban, maka ia tidak
memotong rambut dan kukunya.”

e 3 38005k log e Lo b Jug Eae 6 e 2
T2 R . s B s S T2 o ET A, a4
L al) BSleg 55 sl FElE LS EAg

70 .

Ibid., 59.
"' Muslim bin Hajjaj Abu Al-Hasan Al-Qusayri Al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz 3, (Beirut: Dar
Ihya’ Turath al-‘Arabi, tth), 1565.
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Artinya:

“Dari Ibn ‘Abbas (diriwayatkan) ia berkata: Aku mendengar
Rasulullah Saw, bersabda: Ada tiga hal yang wajib untukku dan
sunah untukmu yakni salat witir, menyembelih kurban dan
salat duha.”

-nilai

il al-

ntum

w
[P
Lo

yjikan
dosa

Jalam

g ale Lol ol J6 06 - e B o) - A gl 23
oH o e B A ol B O i B B 08 S

~° o d . o~ % 6 - o 1- Pl I IR /*o
o G 5N B g Gl Al 2, st B R 0 5 k)

2 Abu ‘Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad Al-Shaibani, Musnad
Ahmad Mhardja, Juz 3, (t.tp :Muassisah Al-Risalah, 2001), 485.
3 Kementrian Agama RI, A/-Qur’an Tajwid dan..., 106.
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Artinya:

“Dari Abu Hurairah ra. (diriwayatkan) ia berkata: Rasulullah
1 bda, 1 ' bebasl ikmin

akan

, dan

yang

mberi

dan

Allah

Allah

olong

—n\

G

H

(3%

C\
£
LSRN

seliau
ikmin
innya

c. Asas kemanfaatan sebagai turunan dari nilai dasar solidaritas

sosial, yakni memberikan manfaat kepada sesame dalam hal ini

ikut serta dalam penanggulangan dampak covid-79.

Berdasarkan pada nilai dasar dan asas umum agama Islam

tersebut, keputusan Majelis Tarjih wa Tajdid pada PP Muhammadiyah

™ Muslim bin Al-Hajjaj Abu Al- Hasan, Sahih Muslim Juz 4, (Beirut: Darul Ihya Turath, t.th),
2047.

" Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdullah Al-Bukhari Al-Jafi, Sahth Bukhar, Juz 1, (ttp: Dar
Al-Najat, 2004), 103.
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Nomor 06/EDR/I.O/E/2020 menetapkan tuntunan terkait pelaksanaan

ibadah kurban masa pandemi covid-/9 sebagai berikut:

1. Ibadah kurban hukumya sunnah muakadah bagi muslim yang sudah

mannilild Lamsnsniarranm 11t hawlrwlhnsn Ao cacrrat Aanmann 4,.4,1 cara

Pusat

dan
ankan

1akan

mpak

dapat

.ahala
arkan
hatan
adalah yang lebih diutamakan.
5. Apabila ada yang berkurban maka dapat dilakukan alternatif
sebagai berikut:
a. Kurban sebaiknya dikonversi berupa dana dan disalurkan
melalui LAZIS Muhammadiyah untuk didistribusikan kepada

masyarakat yang sangat membutuhkan di daerah tertinggal,
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terpencil, dan terluar (3T) atau diolah menjadi kornet (kemasan

kaleng),

b. Penyembelihan hewan kurban dilakukan di Rumah Pemotongan

Hewan (RPH) sesuai syariat,

yatasi
. dan

ahli,
hatan

natan

iknya

1 bila

urban

1sing-



BAB III
PELAKSANAAN IBADAH KURBAN MASA PANDEMI COVID-19DI
LAZIS MUHAMMADIYAH LAMONGAN

ngkat
elalui

dana
| atau
tahun
enteri

smber

induk
kepada LAZIS Muhammadiyah Pusat terdiri dari dua taktor. Pertama
adalah faktor kemiskinan, di Indonesia masih banyak masyarakat yang
kekurangan dan tidak mampu menempuh pendidikan yang baik, serta
indeks pembangunan manusia yang masih sangat rendah. Hal ini
disebabkan sekaligus dampak dari tatanan keadilan sosial yang lemah.
Kedua, zakat diyakini dapat memberikan sumbangsih dalam mendorong

keadilan sosial, pembangunan manusia serta mengentaskan kemiskinan.

46
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Sebagai negara yang memiliki penduduk muslim terbesar di dunia,
Indonesia memiliki potensi zakat, infaq dan wakaf yang cukup tinggi.
Namun, potensi yang ada belum mampu mengelola secara maksimal

sehingga tidak memberikan dampak yang signifikan untuk mengatasi

AZIS
sus di
diyah
‘bitan
diyah

diyah

1gkan
iprah
serta
dukungan dari muzaki, donatur dan para dermawan, LAZIS
Muhammadiyah Lamongan senantiasa menciptakan program-program
pendayagunaan dan pembaharauan yang mampu menjawab problematika
sosial serta mewujudkan pelayanan yang lebih baik untuk masyarakat.

Pada tahun 2020 LAZIS Muhammadiyah Lamongan mendapatkan

76 Kholilah Ulfa, “Analisis Implementasi Manajemen Organisasi Dalam Pengelolaan Dana Zakat,
Infak, Dan Sedekah Di Lembaga Amil Zakat Infak Dan Sedekah (LAZIS) Muhammadiyah
Lamongan”, (Skripsi — UIN Sunan Ampel Surabaya 2020), 32.
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penghargaan dari LAZIS Muhammadiyah Pusat sebagai LAZIS

Muhammadiyah dengan Fundraising Komunitas Terbaik Tahun 2020.”

2. Visi dan Misi LAZIS Muhammadiyah Lamongan

Vieci T A7IQ  Muhammadivah T amnanoan adalah menjadi

anah,

kota

anah,

elalui

diyah

Ketua : KH. Muhammad Tsabit Hamdan
Anggota : Drs. Dhuha Ismail M. Pd

b. Badan Pengawas
Ketua : Drs. H. Sujudna

Anggota : H. Muntaha S. Ag

" Irvan Shaifullah, Wawancara, Kantor LAZIS Muhammad iyah Lamongan, 30 November 2020.
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Badan Pengurus

Ketua : Drs. H. Sujudna
Wakil Ketua : Abdullah
Sekretaris : Supikin M. Pd

zan

>pada

tepat

mpah
dan lingkungan),
Jum’at Berkah (membantu perbaikan instalasi listrik gratis di masjid
dan musholla yang kurang mampu),
Sekolah Sedekah,
Lansia Hebat,
Bina Umat,

Berbagi Bahagia (Bakti Sosial), dan lain-lain.
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B. Pelaksanaan Ibadah Kurban Masa Pandemi Covid-19 di LAZIS

Muhammadiyah Lamongan

Pada tanggal 10 Dzulhijjah 1441 H atau bertepatan dengan tanggal

21 Tl 2090 1rmat Talam alian meravalan hari #ava Tdladha atan ane biasa
umat
1bing,
rbeda

id-19

bagai
harus
llaran
1demi
isama

tukan

Hal ini dilakukan guna menyalurkan layanan kemudahan dalam
menunaikan ibadah kurban serta pembagian hewan kurban dapat dilakukan
secara adil, menyeluruh serta fokus pada target prioritas. Di samping hal itu,
adanya program ini diharapkan dapat bersinergi dan berkontribusi terhadap
program-program dari pemerintah serta pencapaian yang berkelanjutan
dalam penanggulangan wabah juga sejalan dengan membantu penanganan

dampak pandemi wabah covid-19.
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Bahwa pelaksanaan ibadah kurban di LAZIS Muhammadiyah
Lamongan dilakukan secara serempak oleh seluruh lazismu di wilayah
Indonesia, dan melibatkan seluruh komponen Muhammadiyah dan para
relawan serta masyarakat secara luas. Dengan prinsip kebersamaan,

Pada

rrbagi

anaan
“H”
pada

stelah

19 di
1syrik
ernal,
seperti: PCM (Pimpinan Cabang Muhammadiyah) Sugio, PCM Mantup,
PCM Modo, PCM Kedungpring, PCM Sambeng, PCM Turi, PCM
Kembangbahu, Ngimbang, PCM Banjarmendalan, PCM Deket, PCM
Modo, PCM Tikung, PCM Lamongan, Karangbinangun, PCM
Kalitengah, PCM Bluluk, PCM Sukorame, PCM Ngimbang, PDA

(Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah), PDM, dan PP Al-Mizan Lamongan.
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Hingga total keseluruhan hewan dan daging kurban yang
diperoleh saat pandemi covid-7/9 tahun 2020 berjumlah 2051 paket
daging dan 14 kambing. Dalam pendistribusian hewan dan daging
kurban tersebut tidak dibentuk panitia khusus, namun dilaksanakan

perti;
, dan
elajar

liyah)

1demi

atau
-arget
yngan
h dan
aerah

atau

pesantren kecil.

Maka dalam kaitannya tentang kondisi pelaksanaan ibadah
kurban saat pandemi covid-79 LAZIS Muhammadiyah Lamongan
berkerja sama dengan mitra-mitra baik dari internal dan eksternal seperti
PCM, PDA, PDM, dan PP Al- Mizan Lamongan. Pendistribusian hewan

dan daging kurban dilaksanakan pada hari-hari tasyrik dan dibagikan

8 Rudi Setiawan, Wawancara, Kantor LAZIS Muhammad iyah Lamongan, 30 November 2020.
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kepada target data serta dilaksanakan langsung oleh para anggota
LAZIS Muhammaiyah Lamongan, dan beberapa relawan seperti IPM

dan IMM Lamongan.”

N TWarwlhnon hawlracnnizran

ibelih
syrik,
aleng
)gram
ngan
lana).
wupun

AZIS

diyah
limur
AZIS
Muhammadiyah perwakilan wilayah. Dan hewan kurban tersebut akan
disembelih pada hari raya Iduladha atau hari tasyrik serta dilaksanakan
di RPH (Rumah Potong Hewan) yang sudah ditunjuk sesuai dengan
syari’at Islam. Apabila setelah disembelih, daging dari hewan kurban

tersebut dibekukan (karkas) dan disimpan dalam co/d storage.

" Widyawati, Wawancara, Kantor LAZIS Muhammad iyah Lamongan, 30 November 2020.
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Setelah dibekukan daging akan dikirim ke pabrik dan diolah
kurang lebih memakan waktu 3 bulan menjadi kornet dan rendang yang
dikemas dalam bentuk makanan kaleng dengan diberi nama “Kornetmu”
dan “Rendangmu”. Setelah proses pembuatan tersebut, kornet dan

g per
antor

isikan

ninan
ma 2
erima

dan

lulian

paran

id-19
LAZIS Muhammadiyah Lamongan juga memberikan paket kaleng
kornet dan rendang untuk masyarakat yang terdampak covid-19 di
daerah Lamongan. Namun paket kornet dan rendang tersebut produksi
pelaksanaan ibadah kurban pada tahun tahun lalu 2019 yang masih ada

dan di simpan baik di kantor LAZIS Muhammadiyah Lamongan serta

% Lazismu, “Qurban Bersama”, dalam www.lazismujatim.org, dikases pada 15 Februari 2021.


http://www.lazismujatim.org/
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bersinergi pada penggalangan dana (fundraising) dan kampanye sosial
(social campaign) dalam program bantuan sosial covid-19.

Kegiatan yang dilakukan LAZIS Muhammadiyah Lamongan

adalah pembagian paket sembako bagi masyarakat yang terdampak

yak 1

, dan

sairan

mum,

udian
ovid-
-, dan
dalam
~CO),
sama-
sama menanggulangi wabah covid-/Y yakni melibatkan lkatan Pelajar
Muhammadiyah (IPM), Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM),
remaja putrri Nasyiatul Aisyiyah (NA), dan ibu-ibu Aisyiyah

Lamongan.82

' Widyawati, Wawancara, Kantor LAZIS Muhammad iyah Lamongan, 30 November 2020.
82 1.
Ibid.



BAB IV
ANALISIS KOMPARATIF PELAKSANAAN IBADAH KURBAN MASA
PANDEMI COVID-19 DI LAZIS MUHAMMADIYAH LAMONGAN DALAM
PRESPEKTIF FATWA MUI NOMOR 36 TAHUN 2020 DAN KEPUTUSAN

\ JR

A. AZIS

1akan
2jalan
dapat
erjadi
ngan
anah,

Jalam

LAZIS Muhammadiyah Lamongan bekerja sama dengan mitra-
mitra baik internal dan eksternal yang dilaksanakan pada hari-hari tasyrik
(memaksimalkan tanggal 10, 11, 12, 13 Dzulhijjah 1441 H), seperti: PCM
(Pimpinan Cabang Muhammadiyah) Sugio, PCM Mantup, PCM Modo, PCM
Kedungpring, PCM Sambeng, PCM Turi, PCM Kembangbahu, Ngimbang,

PCM Banjarmendalan, PCM Deket, PCM Modo, PCM Tikung, PCM

56



57

Lamongan, Karangbinangun, PCM Kalitengah, PCM Bluluk, PCM

Sukorame, PCM Ngimbang, PDA (Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah), (Pimpinan

Daerah Muhammadiyah) PDM, dan PP Al-Mizan Lamongan.

Nalam nendictrihncian hewan dan daocino Lburhan tercehnt tldak

2. Kawasan padat kumuh dan masyarakat miskin,
3. Daerah rawan bencana dan pasca bencana,

4. Daerah rawan gizi,

5. Daerah dakwah da’i pedalaman, dan

6. Dan daerah santri atau pesantren kecil.

ggota

Rudi
bantu
siswa
1atan.
. saat

bing.

id-19
aan di

; dan
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Selain berkontibusi pada program kurban konvensional yaitu
pelaksanaan ibadah kurban yang dilaksanakan pada hari “H” Iduladha,
kemudian membagikan daging yang usai disembelih tersebut pada hari
tasyrik kepada masyarakat sekitar, maka dalam kaitannya dengan

. juga
yang
)gram
i“H”
sebut
AZIS
dalah
nasih
serta

social

Maka dalam mewujudkan Muhammadiyah Covid-/9Y Command
Center (MCCC), LAZIS Muhammadiyah Lamongan tidak bergerak sendiri,
bersama-sama menanggulangi wabah covid-19 yakni melibatkan Ikatan
Pelajar Muhammadiyah (IPM), Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM),
remaja putrri Nasyiatul Aisyiyah (NA), dan ibu-ibu Aisyiyah Lamongan

melalui program Bantuan Sosial Covid-19 yang diadakan LAZIS
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Muhammadiyah Lamongan turut aksi bersama-sama dalam penanggulangan
wabah covid-19.

Jadi kegiatan yang dilakukan dalam program tersebut adalah

pembagian paket sembako bagi masyarakat yang terdampak covid-19, paket

s 3-4

utnya

an di

untuk

air di

vaket,

+ dan

nedis,

gan.

-19di
or 36

Kehadiran Majelis Ulama Indonesia sebagai lembaga Islam di
Indonesia yang mewadahi alim ulama, zu’ama, dan para cendikiawan Islam
diseluruh Indonesia untuk membina, membimbing, dan mengayomi umat.
MUI sangat menyadari bahwa tanggung jawab kebaikan umat adalah tugas
pokok yang lazim untuk diwujudkan sebagai bagian dari eksistensi dan

perananya dalam melayani umat. Hal ini tidak cukup hanya sekedar
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menunaikan ataupun sekedar memberikan sokongan dalam bentuk dukungan
spiritual dan moral saja, namun juga berbentuk layanan yang baik bagi umat,
terutama dalam upaya bersama melawan pencegahan penyebaran wabah

virus corona, yang semakin mengkhawatirkan dalam bentuk fatwa.

‘sadat
hatan

ilaran

ngan,
urban
.ecara
aging
AZIS
Muhammadiyah Lamongan serta bersama relawandari IPM dan IMM
sehingga dapat memaksimalkan physical distancing serta distribusi yang
merata. Hal ini sebagaimana dasar hukum fatwa MUI Nomor 36 Tahun 2020

yakni:

Firman Allah SWT
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PIE
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Avrtinva-

pula)
auhul
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ingan
kamu
lamu.
dan

kamu
calian
>rada,

B e e

A.xl.,b ’\L; Jo° 5 agell ul.p 6\.»‘;!\ s 5

“Kebijakan pemimpin (pemegang otoritas) terhadap rakyat harus

mengikuti kemaslahatan.”

83 10
Ibid.,540.

¥ Muhammad Fu’ad Abdul Baqji, Sahih Bukhari Muslim (terjemah Muhammad Ahsan bin

Usman), (Jakarta: PT Alex Media Komputindo, 2017) , 835.
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Bahwa pelaksanaan ibadah kurban di LAZIS Muhammadiyah
Lamongan dilakukan dengan metode taukil (mewakilkan), yaitu LAZIS
Muhammadiyah Lamongan bekerja sama dengan (Pimpinan Cabang
Muhammadiyah), PDA (Pimpinan Daerah °‘Aisyiyah), (Pimpinan Daerah

ewan
epada
1akan

okasi

“ahun
d Al-

boleh

Artinya:

“Orang yang kurban disunnahkan melaksanakan sendiri
penyembelihan. Apabila tidak mampu menyembelih, maka ia
menyaksikan  penyembelihannya dan berniat pada saat
penyembelihan. Seandainya ia mewakilkan kepada sesama muslim
untuk menyembelih dan niat, maka hukumnya boleh.”

% Imam Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad Al-Ghazali, A/-Wasith Fi Al-Madhab, Jilid 7,
(Kairo: Dar As-Salam, 1417), 141.
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Pelaksanaan ibadah kurban masa pandemi covid-19 di LAZIS
Muhammadiyah Lamongan mengoptimalkan keluasan waktu selama 4
(empat) hari, mulai setelah pelaksanaan shalat Iduldha tanggal 10 Dzulhijjah
hingga sebelum maghrib tanggal 13 Dzulhijjah. Adapun kaitannya program

olong
ntang

minal

aidah

yang

- atau
diluar

Jlama

e oo 5 2 s 22 )

P2

87 a PPN S I oo g 4 2o 7 a% .
19522315 1959755 157 das JB @ O g Gl o IS 22 5 AT g

Artinya:

% Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: 36 Tahun 2020 Tentang Shalat Iduladha dan
Penyembelihan Hewan Kurban Saat Wabah Covid-19, 8.
8 Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim Jilid 9, (Jakarta: Darus Sunnah, 2012), 546.
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“Dari Jabir bin Abdullah ra dari Nabi Saw.: “Sesungguhnya Nabi
melarang untuk makan daging kurban setelah tiga hari”. Kemudian
beliau bersabda: " Makanlah, jadikanlah bekal dan simpanlah.”
(HR. Muslim)

Bahwa proses penyembelihan dan pendistribusian hewan kurban
ewan
hadis
lebih
yang
erima

ertiga

"ajdid

anaan

van di

dalah

0 M.

LAZIS Muhammadiyah Lamongan sebagai Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan

Shadagah yang terpercaya, amanah, dan profesional dalam rangka

pemberdaayan masyarakat terutama dalam penanggulang wabah covid-19 di
wilayah Lamongan.

Bahwa pelaksanaan ibadah kurban di LAZIS Muhammadiyah

Lamongan LAZIS Muhammadiyah Lamongan bekerja sama dengan berbagai

pihak baik mitra internal maupun eksternal. Dengan mendistribusikan hewan



65

dan daging kurban yakni berjumlah 2051 paket daging dan 14 kambing.
Proses kegiatan pelaksanaan kurban saat pandemi covid-7/9 yaitu
"dilaksanakan di lokasi tempat sasaran kurban, yakni; daerah terpencil,
tertinggal, dan terluar (3T), kawasan kumuh dan masyarakat miskin, daerah
1 da’i
ngan
‘omor

yang

ncana
‘enter

pada
7) dan
siswa

u-ibu

Kegiatan yang dilakukan adalah pembagian paket sembako bagi
masyarakat yang terdampak covid-19, paket sembako berisi; kaleng kornet
dan rendang, minyak 1 liter, beras 3-4 kilogram, 5 bungkus mie instan, gula
1 kilogram, dan masker, penyemprotan dan pemberian cairan disinfektan
yang dilaksanakan di masjid, musholla, dan temapt umum, pemberian alat-
alat APD untuk tenaga medis, rumah sakit dan pukesmas, serta pemberian

sabun cair di tempat musholla dan masjid. Hingga total seluruhnya
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berjumlah 2821 paket, yang kemudian didistribusikan kepada masyarakat

yang terpapar dan terdampak covid-19, guru-guru honorer, guru TPA, para
tenaga medis, yatim, fakir, dan masyarakat lain yang membutuhkan.

Hal ini sebagaimana dasar hukum keputusan Majelis Tarjih wa

lalam

Jiyam

slam.

angat

n dan

n dan

ajdid,

W
[P
o\

g gerj 1 dan

takwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan.” (QS. Al-Maidah [5]: 2).*®

Hadis

o N
—w\

A gl G

p3

55 o e radies alle B L Al Jol JB 1B - ae o) -
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% Kementrian Agama RI, A/-Qur’an Tajwid dan..., 106.
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.

% el 03 3 A 085 )
Artinya:

“Dari Abu Hurairah ra. (diriwayatkan) ia berkata: Rasulullah saw.
1 i Tonin darl suatu
suatu
mberi
caran,
lan di
1slim,
Allah
olong

% Muslim bin Al-Hajjaj Abu Al- Hasan, Sakih Muslim Juz 4, (Beirut: Darul Thya Turath, t.th),
2047.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukan oleh penulis,

AZIS
mitra
P Al-
imlah
1syrik
aiyah
udian
1ggal,
‘awan

. da’i

2. Menurut fatwa MUI Nomor 36 tahun 2020 bahwa pelaksanaan ibadah
kurban saat pandemi covid-79 LAZIS Muhammadiyah Lamongan
dilakukan dengan metode taukil atau mewakilkan yaitu menyerahkan
dana kepada pihak lain, atau lembaga, dalam hal ini adalah LAZIS
Muhammadiyah Lamongan untuk merawat, menyembelih, dan
mendistribusikan hewan kurban serta mengoptimalkan keluasan waktu

hari-hari tasyrik yaitu 10-13 Dzulhijjah 1441 H.

68
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Sedangkan menurut keputusan Majelis Tarjih wa Tajdid bahwa
pelaksanaan  ibadah  kurban saat pandemi covid-79 LAZIS
Muhammadiyah Lamongan pada PP Muhammadiyah Nomor
06/Edr/1.0/E/2020 telah dilaksanakan secara optimal yakni proses
>ngan
isikan
erluar
id-19

,, dan

dapat
baik
rakat.

dan
awab

problematika sosial.

Berkaitan dengan judul penelitian yaitu fatwa MUI Nomor 36
Tahun 2020 dan Keputusan Majelis Tarjih wa Tajdid pada PP
Muhammadiyah Nomor 06/Edr/I.0/E/2020 tentang pelaksanaan ibadah
kurban terhadap LAZISMU Lamongan semoga bisa diambil dari sisi positif

serta dapat memberikan keilmuan serta pengetahuan bagi pembaca.
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